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ABSTRAK  

  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh work life balance dan 

work environment terhadap employee performance melalui job satisfaction. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian explanatory research. Populasi dari penelitian ini adalah 

karyawan PR Berkah Sejagat Sumenep dengan jumlah sampel sebanyak 50 

responden yang diperoleh dengan menggunakan teknik jenuh. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

bantuan software SmartPLS 4.1.0.9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

work life balance tidak berpengaruh terhadap employee performance, work 

environment berpengaruh terhadap employee performance, work life balance tidak 

berpengaruh terhadap job satisfaction, work environment berpengaruh terhadap 

job satisfaction, job satisfaction berpengaruh terhadap employee performance, 

work life balance tidak berpengaruh terhadap employee performance melalui job 

satisfaction, dan work environment berpengaruh terhadap employee performance 

melalui job satisfaction. 

Kata Kunci: employee performance, work life balance, work environment, 

job satisfaction, PR Berkah Sejagat. 
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ABSTRACT 

  

This research was conducted to determine the influence of work life 

balance and work environment on employee performance through job satisfaction. 

The method used in this research is a quantitative method with an explanatory 

research type. The population of this research is employees of PR Berkah Sejagat 

Sumenep with a sample size of 50 respondents obtained using the saturation 

technique. This research uses the Structural Equation Modeling (SEM) data 

analysis method with the help of SmartPLS 4.1.0.9 software. The results of this 

research show that work life balance has no effect on employee performance, 

work environment has an effect on employee performance, work life balance has 

no effect on job satisfaction, work environment has an effect on job satisfaction, 

job satisfaction has an effect on employee performance, work life balance has no 

effect on employee performance through job satisfaction, and work environment 

has an effect on employee performance through job satisfaction. 

Keywords: employee performance, work life balance, work environment, job 

satisfaction, PR Berkah Sejagat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Pada saat ini, memiliki manajemen yang baik merupakan sebuah 

tuntutan untuk dapat meningkatkan efektivitas kinerja sebuah instansi atau 

perusahaan. Kinerja perusahaan yang optimal bergantung pada potensi yang 

dimiliki oleh para karyawannya. Sumber daya manusia (SDM) menjadi 

elemen kunci dalam menjalankan seluruh aktivitas instansi atau perusahaan, 

termasuk dalam pengelolaan, pengaturan, dan pelaksanaan berbagai kegiatan 

dan menjadi elemen utama dalam berbagai upaya pembangunan di segala 

sektor. 

  Menyadari bahwa sumber daya manusia menjadi aspek penting 

atau essential dan memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan 

keberhasilan suatu instansi atau perusahaan, maka banyak instansi atau 

perusahaan yang menaruh perhatian besar dalam mengelola sumber daya 

manusia secara tepat untuk dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

dapat bersaing, bertahan, berinovasi, dan mampu menghadapi tantangan 

sehingga instansi atau perusahaan tersebut dapat mencapai sasaran utamanya. 

  Tersedianya tenaga sumber daya manusia yang berkualitas akan 

menunjang hasil kerja yang optimal dan tercapainya tujuan hingga visi dan 

misi perusahaan. Wahyudi et al., (2022) mengartikan sumber daya manusia 

memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan suatu perusahaan, 

sehingga sebaiknya perusahaan memiliki sumber daya manusia yang unggul 

terutama yang berkualitas tinggi.  
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  Menurut Fauji & Damaihati (2023) sumber daya manusia yang di 

maksud adalah karyawan yang merupakan aset penting dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan 

tujuan dan target perusahaan sehingga perlu dibina agar menghasilkan 

karyawan yang berkualitas dan mampu menggapai keberhasilan dan 

kemajuan perusahaan.  

  Mengetahui begitu pentingnya pengelolaan sumber daya manusia 

dalam mencapai tujuan perusahaan, maka dengan hal tersebut perusahaan 

perlu meningkatkan perhatiannya terhadap karyawan. Dalam perusahaan, 

masalah yang sering dialami dari sumber daya manusia yakni terkait dengan 

penurunan kinerja karyawan yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik 

dari lingkungan internal perusahaan maupun dari lingkungan eksternal 

perusahaan, yang mana diketahui bahwa kinerja karyawan menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

(Lukmiati et al., 2020).  

  Menurut Puspitasari et al., (2022) menjelaskan bahwa kinerja 

karyawan (employee performance) merupakan aspek krusial yang perlu 

diperhatikan perusahaan, karena hal ini berperan dalam mengarahkan 

perusahaan untuk mencapai targetnya. Dengan kinerja yang optimal, 

perusahaan dapat mencapai target yang di tetapkan secara efektif dan efisien 

serta membawa keuntungan bagi perusahaan, sebaliknya penurunan kinerja 

dapat berdampak negatif seperti menurunnya semangat kerja, prestasi, dan 

hasil kerja yang kurang optimal (Aboramadan & Karatepe, 2021). 
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  Adapun kinerja sangat penting bagi suatu perusahaan karena 

hakikatnya kinerja tersebut akan menentukan efektivitas dari suatu 

perusahaan, kinerja juga penting karena ia mencerminkan ukuran 

keberhasilan pada manajer dalam mengelola perusahaan dan sumber daya 

manusianya. Tujuan perusahaan akan dapat dicapai melalui kinerja yang baik 

dari para karyawannya. Sebaliknya perusahaan akan menghadapi hambatan 

dalam mencapai tujuannya manakala kinerja para karyawannya tidak efektif, 

dalam arti tidak dapat memenuhi tuntutan-tuntutan pekerjaan yang diinginkan 

oleh perusahaan (Pusparani, 2021). 

  Selain menuntut karyawan untuk dapat memaksimalkan 

kinerjanya, perusahaan tentunya harus memperhatikan fleksibilitas kerja 

karyawan dalam kehidupan sosialnya. Salah satu faktor yang perlu 

perusahaan perhatikan untuk menjaga kinerja karyawan tetap maksimal dan 

optimal adalah memperhatikan keseimbangan antara kehidupan pekerjaan 

atau disebut dengan work life balance. 

  Penerapan keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) telah 

dipandang penting oleh perusahaan karena memiliki dampak pada kinerja 

perusahaan secara positif. Katili et al., (2021) mendefinisikan bahwa work life 

balance merupakan keseimbangan kehidupan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mengatur waktu secara harmonis antara pekerjaan, kehidupan keluarga 

maupun kepentingan pribadinya yang berakhir pada kesejahteraan karyawan 

tersebut. Keseimbangan kehidupan kerja ini di tandai dengan meningkatnya 

peran yang diambil dan rendahnya konflik peran baik di lingkungan luar 

pekerjaan maupun di lingkungan dalam pekerjaan. Konsep dari work life 
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balance sendiri mengenai keseimbangan yang melibatkan ambisi atau karir 

dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembangan spiritual 

(Aliya & Saragih, 2020). Dan segala hal yang berkaitan dengan work life 

balance menjadi bentuk tanggung jawab sosial bagi perusahaan terhadap para 

karyawannya. 

  Selanjutnya, Aliya & Saragih (2020) menjelaskan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) menjadi salah satu faktor 

terpenting bagi karyawan agar memiliki kualitas hidup yang seimbang dalam 

berhubungan baik dengan keluarga atau dengan pekerjaannya. Adapun 

karyawan memandang bahwa work life balance sebagai upaya untuk 

mengatur keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan 

pribadi atau keluarga. Sementara itu, perusahaan memandang work life 

balance sebagai tantangan yang perlu diselesaikan untuk dapat menciptakan 

budaya kerja yang membantu karyawan tetap fokus dan produktif di 

lingkungan kerja (Mardiani & Widiyanto, 2021).  

  Berdasarkan penelitian terdahulu tentang seberapa besar pengaruh 

work life balance telah dibuktikan oleh Wulandari & Hadi (2021) yang 

menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal serupa juga dinyatakan oleh Pradnyani & 

Rahyuda (2022) bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

work life balance dan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki dan 

menjalankan work life balance yang baik adalah karyawan yang memiliki 

rasa puas serta lebih bahagia dalam menjalankan pekerjaan. Hal ini karena 

lingkungan di luar perusahaan dan lingkungan di dalam perusahaan yang 



5 
 

 

mendukung dalam kegiatannya. Namun apabila terjadi ketidakseimbangan 

antara lingkungan di luar perusahaan dan lingkungan di dalam perusahaan 

maka akan menyebabkan kurangnya fokus karyawan tersebut dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga berujung pada 

menurunnya produktivitas kinerja karyawan tersebut. 

  Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah & 

Surjanti (2020) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan 

tidak signifikan antara variabel work life balance dan variabel kinerja 

karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2021) juga 

menyatakan bahwa work life balance menghasilkan pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.  

  Meningkatnya kinerja karyawan bukan hanya disebabkan oleh 

karyawan itu sendiri, namun juga dari faktor-faktor lain yang ada di instansi 

atau perusahaan. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan selain 

memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) adalah 

menciptakan lingkungan kerja (work environment) yang kondusif. Memenuhi 

kebutuhan karyawan seperti kenyamanan, fasilitas, dan keamanan yang 

memadai dapat memotivasi karyawan untuk bekerja dengan optimal. 

Lingkungan kerja yang baik mencerminkan kemampuan karyawan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan aman, nyaman, sehat, dan 

efesien, sehingga produktivitas perusahaan meningkat (Mardiana et al., 

2023). 

  Firjatullah et al., (2023) mendefinisikan lingkungan kerja (work 

environment) merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang 
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dapat mempengaruhi bagaimana mereka menjalankan pekerjaan mereka, hal 

ini mencakup faktor-faktor fisik, psikologis, dan sosial yang berinteraksi 

untuk menciptakan kondisi kerja yang baik atau buruk. Adapun Mardiani & 

Widiyanto (2021) mengemukakan bahwa lingkungan kerja (work 

environment) merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di 

sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaannya. 

  Menurut Gani et al., (2022) terdapat dua jenis lingkungan kerja 

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja 

fisik merupakan segala sesuatu yang terdapat di sekitar tempat kerja yang 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung 

termasuk kondisi ruang kerja, pencahayaan, temperatur, kelembaban, 

sirkulasi udara, kebisingan, dan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan 

kondisi fisik lingkungan kerja. Sedangkan lingkungan kerja non fisik 

merupakan segala keadaan yang terjadi dan yang berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik hubungan dengan atasan, hubungan antara rekan kerja dan 

kerjasama di antara kelompok kerja. 

  Kondisi lingkungan kerja (work environment) yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan yang pada gilirannya akan 

berkontribusi pada  peningkatan kinerja karyawan (Jaffan et al., 2018). 

Namun, jika lingkungan kerja tidak mendukung dan fasilitas yang tersedia 

kurang memadai, performa kinerja akan menurun. Selain menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai, hubungan kerja yang harmonis antar karyawan 
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juga berkontribusi dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman dan 

mendukung produktivitas.  

  Berdasarkan penelitian terdahulu terkait lingkungan kerja yang 

telah dilakukan oleh Asnawi (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

secara langsung lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal serupa juga 

dikemukakan oleh Sihaloho & Siregar (2020) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Badrianto & Ekhsan (2020) dalam penelitiannya juga 

menunjukkan lingkungan kerja yang baik dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan di dalamnya. Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhandayani (2022) menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja secara 

parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kinerja. 

   Memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) 

dan lingkungan kerja (work environment) menjadi penting karena diketahui 

bahwa setiap karyawan menghadapi kondisi hidup dan suasana lingkungan 

kerja setiap hari dan hal tersebut akan mempengaruhi hasil kerja mereka. Dua 

faktor tersebut perlu untuk dijadikan perhatian oleh perusahaan untuk bisa 

meningkatkan hasil kerja karyawan yang diharapkan dapat menciptakan 

kepuasan karyawan dapat tercapai (Nadapdap & Harahap, 2023). Perusahaan 

dapat meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja karyawan dengan 

menyediakan peran yang mendukung dan lingkungan kerja yang kondusif 

yang secara langsung dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan dan 

kinerja perusahaan (Faisal et al., 2022). 



8 
 

 

  Terbentuknya keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) 

dan lingkungan kerja (work environment) dapat mendukung peningkatan 

kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan mampu menyeimbangkan 

kehidupan pribadinya, maka tingkat kepuasan kerja mereka akan meningkat. 

Begitu juga dengan lingkunga kerja yang kondusif dapat menciptakan 

peningkatan kepuasan kerja. Keduanya berdampak pada tingkat kinerja 

karyawan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kesuksesan instansi atau 

perusahaan tersebut. Selain itu, kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 

psikologis yang mempengaruhi performa karyawan dan memberikan  

kontribusi positif kepada instansi atau perusahaan (Suwarto, 2020). 

  Adapun kepuasan kerja (job satisfaction) pada dasarnya bersifat 

individual yang mana dari setiap individu yang bekerja mempunyai tingkat 

kepuasan kerja yang berbeda. Semakin terpenuhi kebutuhan karyawan, 

tingkat kepuasan kerja yang dirasakan akan semakin meningkat. Romy & 

Ardansyah (2020) menyatakan untuk dapat menciptakan kepuasan kerja yang 

mampu mendorong semangat karyawan dalam menjalankan tugasnya, maka 

instansi atau perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi berbagai 

aspek kebutuhan karyawan. 

   Munandar (2021) mendefinisikan kepuasan kerja (job satisfaction) 

merupakan keadaan psikologis positif karyawan yang muncul dari penilaian 

pengalaman kerja dalam suatu lingkungan kerja yang sesuai dengan 

keinginan karyawan, mencakup aspek seperti kompensasi, kondisi sosial, 

kondisi fisik dan kondisi psikologis karyawan. Kepuasan kerja berkaitan 

dengan keadaan emosional karyawan, dimana terjadi atau tidak terjadi titik 
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temu antara segala sesuatu berupa jasa yang diberikan oleh karyawan dengan 

tingkat balas jasa yang diberikan oleh perusahaan.  

  Ketika seorang karyawan merasakan kepuasan dalam 

pekerjaannya, tentu karyawan tersebut akan berusaha semaksimal mungkin 

dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya untuk dapat menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawabnya (Sutrisno et al., 2022). Selain itu, kepuasan 

kerja juga berperan dalam menjaga retensi karyawan serta membangun 

lingkungan kerja yang postitif dan menciptakan kesetiaan pada perusahaan 

(Cruz et al., 2022).  

  Adanya kepuasan kerja memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan seperti yang dikemukakan oleh Riyanto et al., 

(2021) menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang tinggi berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan. Pemahaman tentang hubungan positif antara 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan menjadi begitu penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dan perancangan kebijakan perusahaan 

(Davidescu et al., 2020). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sundari & 

Selva (2020) menekankan bahwa kepuasan kerja tidak hanya membawa 

manfaat pada tingkat individu, tetapi juga dapat meresap ke tingkat tim dan 

organisasional. Dengan demikian, mengelola dan meningkatkan kepuasan 

kerja tidak hanya menjadi strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan 

secara individual, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam 

kesejahtetraan dan kesuksesan perusahaan secara keseluruhan (Adhan et al., 

2020). Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Nurhandayani 
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(2022) menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

  Menurut Asari (2022) kepuasan kerja jika dikaitkan dengan work 

life balance yakni mencerminkan tingkat kebahagiaan karyawan terhadap 

pekerjaannya yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. Work life balance yang baik memungkinkan 

karyawan memenuhi kebutuhan pribadi tanpa mengorbankan tanggung jawab 

profesional. Hal ini dapat mengurangi stres, meningkatkan kesehatan mental, 

dan mendorong produktivitas.  

  Menurut Romy & Ardansyah (2020) kepuasan kerja jika dikaitkan 

dengan kondisi lingkungan kerja yang mendukung mempunyai makna bahwa 

kenyamanan dan keamanan dalam bekerja memudahkan karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan lebih baik. Dengan rasa kepuasan yang 

dimiliki, maka karyawan dapat merasakan apakah pekerjaannya itu 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sebaliknya, jika pekerjaan yang 

dilakukan terasa tidak menyenangkan, maka yang akan karyawan peroleh 

adalah ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. 

  Adannya kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif terhadap 

pekerjaan, sehingga work life balance dan work environment yang terpenuhi 

dapat meningkatkan kepuasan yang pada gilirannya dapat memotivasai 

karyawan untuk bekerja lebih baik. Dengan demikian, memasukkan kepuasan 

kerja sebagai variabel mediasi memberikan gambaran yang lengkap dan 

relevan untuk memahami dinamika antara work life balance, work 

environment dan employee performance. 
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  Pentingnya keseimbangan kehidupan kerja (work life balance), 

lingkungan kerja (work environment), dan kepuasan kerja (job satisfaction) 

dalam meningkatkan kinerja karyawan (employee performance) adalah topik 

penelitian yang relevan dan penting dalam konteks industri, terutama di PR 

Berkah Sejagat Sumenep. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam dampak dari faktor-faktor ini pada kinerja karyawan serta memberikan 

rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, memenuhi kepuasan karyawan dan menjaga citra perusahaan yang 

baik. 

  PR Berkah Sejagat Sumenep merupakan perusahaan rokok yang 

berlokasi di Desa Larangan Perreng, Dusun Tenggina, Kec. Pragaan, 

Sumenep yang bergerak dalam bidang industri rokok berupa rokok sigaret 

kretek tangan (SKT). Bidang usaha dari perusahaan ini didirikan sebagai 

kebutuhan bagi masyarakat, selain itu di PR Berkah Sejagat Sumenep juga 

menetapkan sistem gaji borongan dan kerja target sesuai permintaan pasar. 

Mengingat pentingnya tuntutan peningkatan kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan, maka dibutuhkan usaha dan strategi yang tepat dalam 

mengoptimalkan kinerja sumber daya tersebut agar dapat mencapai kepuasan 

kerja bagi karyawan.  

  Dalam wawancara yang dilakukan bersama bapak RB Khairul 

Umam selaku kepala gudang di PR Berkah Sejagat Sumenep mengatakan 

bahwa permasalahan yang dihadapi dalam mencapai tujuan perusahaan 

adalah berkaitan dengan kinerja karyawan. Dimana masih terdapat karyawan 

yang tidak bisa menyeimbangkan diri antara membagi waktu kerja dengan 
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waktu pribadinya, dan juga masih terdapat karyawan yang komplain terkait 

lingkungan kerja yang tidak menunjang terhadap pekerjaan mereka. 

  Masalah tersebut jelas dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

karena keseimbangan antara waktu untuk pekerjaan dengan waktu untuk 

pribadi dan juga komplain terkait lingkungan kerja tersebut merupakan 

indikator terciptanya penurunan kinerja yang dapat mempengaruhi pada 

pencapaian tujuan perusahaan. Untuk dapat memaksimalkan kinerja 

karyawan, perusahaan tentunya harus memperhatikan fleksibilitas kerja 

karyawan dalam kehidupan sosialnya. Salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan perusahaan untuk menjaga kinerja karyawan tetap maksimal 

adalah memperhatikan keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan atau 

work life balance, lingkungan kerja atau work environment, dan kepuasan 

kerja atau job satisfaction. 

  Sehubungan dengan penelitian di atas dan gap penelitian yang 

ditemukan, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

dari keseimbangan kehidupan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Dari uraian latar 

belakang di atas, maka peneliti merumuskan sebuah penelitian dengan judul 

“PENGARUH WORK LIFE BALANCE DAN WORK ENVIRONMENT 

TERHADAP EMPLOYEE PERFORMANCE DENGAN JOB 

SATISFACTION SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA PR 

BERKAH SEJAGAT SUMENEP”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di rumuskan 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah work life balance berpengaruh terhadap employee performance 

pada PR Berkah Sejagat Sumenep? 

2. Apakah work environment berpengaruh terhadap employee performance 

pada PR Berkah Sejagat Sumenep? 

3. Apakah work life balance berpengaruh terhadap job satisfaction pada PR 

Berkah Sejagat Sumenep? 

4. Apakah work environment berpengaruh terhadap job satisfaction pada 

PR Berkah Sejagat Sumenep? 

5. Apakah job satisfaction berpengaruh terhadap employee performance 

pada PR Berkah Sejagat Sumenep? 

6. Apakah work life balance berpengaruh terhadap employee performance 

melalui job satisfaction sebagai variabel mediasi pada PR Berkah Sejagat 

Sumenep? 

7. Apakah work environment berpengaruh terhadap employee performance 

melalui job satisfaction sebagai variabel mediasi pada PR Berkah Sejagat 

Sumenep? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah work life balance berpengaruh terhadap employee 

performance pada PR Berkah Sejagat Sumenep 
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2. Untuk menguji apakah work environment berpengaruh terhadap 

employee performance pada PR Berkah Sejagat Sumenep 

3. Untuk menguji apakah work life balance berpengaruh terhadap job 

satisfaction pada PR Berkah Sejagat Sumenep 

4. Untuk menguji apakah work environment berpengaruh terhadap job 

satisfaction pada PR Berkah Sejagat Sumenep 

5. Untuk menguji apakah job satisfaction berpengaruh terhadap employee 

performance pada PR Berkah Sejagat Sumenep 

6. Untuk menguji apakah work life balance berpengaruh terhadap employee 

performance melalui job satisfaction sebagai variabel mediasi pada PR 

Berkah Sejagat Sumenep 

7. Untuk menguji apakah work environment berpengaruh terhadap 

employee performance melalui job satisfaction sebagai variabel mediasi 

pada PR Berkah Sejagat Sumenep 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak 

terkait.  Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat di rasakan oleh 

beberapa komponen berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menyokong perkembangan ilmu 

pengetahuan umum, khususnya pada bidang manajemen sumber daya 

manusia mengenai keseimbangan kehidupan kerja, lingkungan kerja, 

kinerja karyawan, dan kepuasan kerja. Serta menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pengaruh work life balance dan work environment 
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terhadap employee performance dengan job satisfaction sebagai variabel 

mediasi pada PR Berkah Sejagat Sumenep. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi acuan bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya yang 

menggunakan variabel-variabel yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan pemikiran untuk perusahaan tentang hal-hal apa saja 

harus di pertimbangkan dalam membuat suatu kebijakan dalam perusahaan 

terutama mengenai work life balance dan work environment, serta untuk 

mengetahui faktor apa saja yang dapat menimbulkan job satisfaction 

karyawan di PR Berkah Sejagat Sumenep. 

a. Manfaat Bagi Perusahaan 

  Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk proses 

manajemen sumber daya manusia dan sebagai gambaran umum terkait 

pengaruh work life balance dan work environment terhadap employee 

performance dengan job satisfaction sebagai variabel mediasi pada PR 

Berkah Sejagat Sumenep, serta sebagai bahan masukan untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam menunjang keberhasilan 

perusahaan. Dan juga sebagai bantuan pemahaman untuk perusahaan 

terkait faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Manfaat Bagi Akademisi 

  Sebagai teoritis ilmu mengenai pengaruh work life balance dan 

work environment terhadap employee performance dengan job 

satisfaction sebagai variabel mediasi, sebagai acuan referensi, 
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menambah ilmu pengetahuan terkait manajemen sumber daya manusia, 

dan sebagai bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

  Setelah melakukan analisis data dengan berbagai macam rangkaian 

pengujian statistik dan hipotesis, maka hasil pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Work life balance tidak berpegaruh terhadap employee performance. 

Adanya pengurangan jam kerja dari penerapan keseimbangan kehidupan 

kerja mengakibatkan kinerja karyawan dapat menurun akibat beberapa 

pekerjaan yang membutuhkan jam kerja yang lebih lama. 

2. Work environment berpengaruh terhadap employee performance. Dengan 

adanya lingkungan kerja yang baik menciptakan suasan kerja yang 

nyaman dan dapat menunjang kinerja karyawan baik dari lingkungan kerja 

fisik ataupun non-fisik. 

3. Work life balance tidak berpengaruh terhadap job satisfaction. Adanya 

penerapan kebijakan keseimbangan kehidupan kerja yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan pengurangan jam kerja, 

mengakibatkan interaksi dengan rekan kerja berkurang dan penurunan 

jumlah gaji sehingga menurunkan kepuasan kerja karyawan. 

4. Work environment berpengaruh terhadap job satisfaction. Adanya 

lingkungan kerja yang baik seperti hubungan sosial yang harmonis 

menciptakan suasan kerja yang nyaman dan dapat menunjang kepuasan 

kerja karyawan. 
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5. Job satisfaction berpengaruh terhadap employee performance. Adanya 

kerjasama saat bekerja dan kesesuaian tugas dan tanggung jawab dengan 

posisi karyawan, maka akan menimbulkan peningkatan kinerja karyawan. 

6. Job satisfaction tidak memediasi pengaruh work life balance terhadap 

employee performance akibat beban kerja yang semakin tinggi 

menyebabkan penurunan jumlah gaji sehingga kepuasan kerja tidak 

dirasakan oleh karyawan. Hal tersebut dikarenakan pengurangan jam kerja 

tetapi terdapat pekerjaan yang membutuhkan jam kerja lebih lama 

sehingga kinerja pun karyawan menurun karena kewalahan. 

7. Work environment berpengaruh terhadap employee performance melalui 

job satisfaction sebagai variabel mediasi. Semakin baik lingkungan kerja 

karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan yang 

diperkuat oleh kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

5.2 Keterbatasan  

  Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, karena pada 

hakekatnya sebuah penelitian tidak terlepas dari sebuah keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian yang relatif sempit, 

jarak peneliti dengan lokasi penelitian yang jauh bahkan beda pulau dan 

penyebaran kuesioner dilapangan diberikan waktu sedikit oleh pihak 

perusahaan sehingga hal tersebut sedikit mempersulit peneliti untuk 

menjangkau objek penelitian. 
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5.3 Saran  

a) Bagi Perusahaan 

  Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

masukan, saran, serta bahan evaluasi dalam menerapkan strategi untuk 

meningkatkan kualitas dan mengembangkan perusahaan dengan baik. 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk proses manajemen 

sumber daya manusia dan sebagai gambaran umum terkait pengaruh work 

life balance dan work environment terhadap employee performance dengan 

job satisfaction sebagai variabel mediasi pada PR Berkah Sejagat 

Sumenep, serta sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dalam menunjang keberhasilan perusahaan. Dan juga sebagai 

bantuan pemahaman untuk perusahaan terkait faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

  Sesuai dengan hasil jawaban responden pada variabel work life 

balance dengan pernyataan “Saya puas dalam berbagai aspek kehidupan 

saya (pekerjaan, keluarga, hubungan sosial, dan kesehatan) yang 

terdistribusi secara seimbang” memilikin skor terendah tetapi masih masuk 

pada kategori baik dan tidak terdapat pengaruh work life balance terhadap 

employee performance, maka diharapkan bagi PR Berkah Sejagat 

Sumenep untuk dapat memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja para 

karyawan agardapat meniptakan kinerja yang baik sehingga kepuasan 

kerja dapat diperoleh oleh para karyawan. Dengan adanya keseimbangan 

kehidupan kerja yang baik makan akan membantu karyawan untuk dapat 
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berkontribusi lebih baik terhadap perusahaan sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan citra dari perusahaan. 

b) Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Peneliti berikutnya dapat melakukan penambahan variabel untuk 

mengeksplorasi hubungan yang lebih kompleks dan yang mungkin 

tidak terungkap pada penelitian sebelumnya. 

2. Peneliti berikutnya bisa memperluas jumlah sampel responden dan 

memperluas cakupan penelitian supaya dapat menghasilkan data yang 

lebih representatif dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih 

luas. 

3. Peneliti berikutnya dapat menambah item pernyataan agarv 

memperoleh hasil yang lebih baik agar dapat membantu menggali hasil 

yang mungkin tidak dicakupi oleh pernyataan yang sudah ada. 
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